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Abstrak
 

Kebijakan cukai terhadap hasil tembakau merupakan kebijakan pemerintah dalam rangka meningkatkan

penerimaan negara dari sektor pajak. Kebijakan tersebut berupa pengenaan tarif cukai bagi setiap hasil

tembakau berdasarkan harga jual ecerannya. Pemerintah memberlakukan kebijakan cukai terhadap hasil

tembakau dalam upaya mencapai target penerimaan negara dalam suatu periode tertentu. Kebijakan ini

ditempuh mengingat potensi produksi dan konsumsi hasil tembakau memberikan peluang yang besar untuk

dijadikan salah satu penerimaan negara dari sektor pajak.

Produk hasil tembakau yang menghasilkan sumbangan penerimaan negara yang besar diantaranya adalah

sigaret kretek mesin (SKM), sigaret kretek tangan (SKT), dan sigaret putih mesin (5PM). Produk tersebut

dihasilkan aleh pabrik rokok yang memiliki skala produksi yang berbeda-beda yaitu skala besar, menengah

dan kecil.

Dalam merumuskan kebijakan cukai hasil tembakau harus mempertimbangkan tiga aspek, yaitu tarif, harga

jual eceran dan produksi hasil tembakau. Tujuan kebijakan pemerintah dibidang cukai khususnya hasil

tembakau adalah menjamin keamanan penerimaan cukai hasil tembakau, mengontrol dan membatasi tingkat

konsumsi hasil tembakau, menciptakan keadilan, iklim berusaha yang sehat dan membina seluruh pabrik

hasil tembakau.

Untuk itu tesis ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang timbul akibat penetapan tarif cukai dan

harga jual eceran minimum berdasarkan jenis hasil tembakau dan skala produksi industri rokok. Secara

spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengenaan tarif cukai terhadap konsumsi

rokok SKI, SKM dan SPM, untuk mengetahui apakah pengaruh diantara variabel harga dan pendapatan

terhadap konsumsi rokok SKT, SKM, dan SPM memiliki sensitivitas yang sama, untuk mengetahui

pengaruh harga dan pendapatan terhadap konsumsi rokok SKT, SKM, dan SPM.

Pengujian dilakukan dengan menggabungkan data time series dan data antar komoditi (cross section) atau

dengan metode Pooled data. Sebelum dilakukan pengujian,terlebih dahulu dilakukan pemilihan model

persamaan yang terbaik disertai pengembangan model dengan struktur fixed effect dan seemingly Unrelated

Regression (SUR).

Hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan pengaruh atau efek variabel bebas dari tiap-tiap

individu jenis rokok terhadap permintaan rokok. Pola masyarakat daiam mengkonsurnsi rokok dipengaruhi

oleh variabel harga rokok dan pendapatan. Dari hasil pengujian juga diperoleh permintaan rokok SKT,

SKM, dan SPM bersifat inelastis. Oleh karena itu mengingat potensi penerimaan negara dari cukai rokok

cukup besar maka kebijakan pemerintah dalam penetapan tarif cukai harus benar-benar mernperhatikan

aspek perubahan pola konsumsi rokok bagi masyarakat serta keberlangsungan produksi rokok.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=110538&lokasi=lokal

